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ABSTRACT, Tn Sumaters and Sulawesl only the red .}'ungle fowl was found,
but both the red and the green jungle fowl were fownd In Jawe, Ball and
Tombok. A clear differance was observed in the selection  of habitat
between the red end the green jungle fowls living In some areas..

The principal component analysis was applied to the determinaticn of the
body measurements in in  the study, with conformation of the following
merphelogical characteristics of ihe Indonszsian jungle fowl., The male
G. £ zellus was distinguishable from the 3. g. Jevanicus in the size
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component, but not in the shape conponent. The difference was alse
found in the size component but not in the shape component, between the
male and female for Q. varius {green jungle fowl).

PIOND UL AN

Ayam hutan yang ada di Indonesia sekgrang ini mgsih merupakan ayazm
liar yang belum dilindungi oleh peraturan uwniuk menjags ke}.estarimyé..
Di pasar turung, di kota-kota besar kadang Ksia ditesmukan ayam hutan
yang diperjualibelikan dengan harga yang tingei. Harge sepasang ayan
hutan merah paling sedikit Rp 25.000,00 dan sepasanz ayam buten hijam
haz-ganya; sedikit lebilr rendah. Peminat ayam hutan 41 Indonaesia  cukup

-banyak. Ada yang nenjadikannya ternak kesenanzan (hiasan) atau untuk
dijadikan bibit dalam usaha menghasilkan ayam hias silangan. Data
mengenai ayam hutan yang kita mijiki masih sangat sedikit. Dalam rangka
ingin mensmbah informasi genetik ayam hutan, maka dilalukan penelitian-
penelitian tentang seluk beluk ayam hutan di berbagel daerah di Indone-
sia. Sangatlah menarik untuk diteliti mengenal perikehidupan kedua,
spesies ayam'hutan texsemt9‘th13ra satu sama lain serta pengsrub-—

nys terhalap asal-usul ayam piara.
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TINIAUAN FUSTAKS
Henek moyeng eyelr-ayain plara yang sekarvang tersebar 81 berbagal
wilayan i dunia, berasal dard daor:zs India, Burma, Srl Langka, Sene~

nanhumg Malaka, FMilipina. Sumaters d:5 Jawa. Ada empat  spesies ayam

liar yang semanya digolongran dalan genus Gallus.  Keeopat spesies
ayam liar tersebut dikenal dengan cebuten ayaw hutan ©  gyam hutan new
reh (Gallug mallus Lemasens), ayan hutan Ceylon (Gallug lafavebti

<

Lesson), aysn huten abu-abu  {Galiue sopnerat®i Temnick)dan ayam hutan
nijmu {Gallus varivg Sasuy).  Ayam hutan  wersh yang disabul vila
Galiuvs bapiddve stsw Gollus ferrugincus  terdapat di dacrzh India bagian
Timr, Burma, iuangthai, Senenanjuny Malaka dan Sumetera ;0 eyam hubtan
Ceylen terdapst i Srd Langka 3 ayam hutan abuw-abu  terdapst d4i India
bagian Barat den Timar ;  ayar hutan hijae yang dikenal juga dengan ne~
ma ayam hutan Jewa (Gallus furcatus atsu Gallus Javenicus) terdapat di
Jawa dan plau-pulen sekitamya. Selanjutnya terj=di perkewinan  came
puran antara keewpat sposies ayam-ayam hutan terssbut 43 ates, kemudian
para penemu dan pemelibare ayan-agyes lisr mengembangbiakan dan  mene
Jinakkannye sehing = menjadi agyam-ayam plara. Keturunan dari hasil per
kewinan silang antars spesies ternyata lebih fertil (subur) dibanding-
kan dengan yang wasih mumi dan liar. Pads perkembangan selanjutnya pa
ra pemelihare meongadalan vendlihan Vibit ayam. Hanya yang Bexpunyeai
‘potensi produksi tingmi yang dikembangkan wenjadi bangsa~bangsa ayanm
modorn stan ayam kKomersial sekarane ini (Brown, 1929; Hutt, 1949; Juli,
1960).

Kecmpat sposics ayam hutan mempanyai ciri-cizi tubuh yang khas.
Ayam hutan merah {Gallus-galius) mompunayi benmbtuk  jongger tungegal.
Pada ayam betina bulunya morah kecoklat-coklaban dan disqlingi@’dengan
wama hitam, Cekarnya borwama golap (hitem kehijau~hijenan) dan fo-
lurnya berwarns coklight, Ayam hutan Cuoylon (_Gglljus_ Tafayotii) rﬁemptmq,*ai
warna bulu yang aiiri§ dongan ayam hutan morah tebapi pada yang  jantean
tuiu bagian dada berwarna mersh jingge dzn yang betine mompunyai  bulu
sekunder yang bercorsk lurik {(barrod). Jenggor brgian tongahnya  ber-
wama luning swrta tolurnya bertotol-totol. Ayam hutan abu-dbu (Gallus
§p§nera’cti} Jantan maupun beting nempunysi buwlu deminan borwerme  abu-
abu perak d:=n pada bagian loher ada garis keputin-putihan, Telumya
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Sifat-sifat kuantitatif yang diamasti adalan bobot badan, panjang
psha, femur, panjang betis (tibia)}, paniang cakar {(metatarsus), ling-
kar cakay. panjanz jari ke tiga, panjenz sayap.panjang parvh dan ting—
gi Jengger dan juslah telur. Sifat-sifat hualitatif yane diznmsti me-
liputi warna bulu, beatuk Jengoer den warma kulit, Untuk npengetehuil
perikehidupan ayam huten dilakukan pala wawancara  dengan pen.-
duduk 41 sekitar habitat ayam hutan dan parsn penangkap (pemburn) ayam

hmatan.,

HASIL DAN PINDAHAD AN

Ayam butan yang dapat diamati dalam penelitian ini adalsh  ayan

hutan merah (Gallus gellun) den aynm hotan hijaw (Gallus varius).
Avam huitan merash bauyak ditemukan &1 pulan Sumatera, Jawa, Bali dan
Sulawesi. Ad: perbedaan warna tulu leber ayam hutan merab yaong difew
mikan di Sumatera dan yang di Jawa. Avam butan merzh 4i Sumatera me~-
mitiki warna budu lsher yang lebih terang sedangkan ayam hotan merah
deri Jawa memiliki warne bulu lsher dan iu sayap yangz lebih gelap.
Oleh karena adanya perbedaan warng bulu tersebut maka gyam hutan me-
rah dayi Sumaters discbut Gallus gallus gellus, sedangksn ayam hutan
merah dari Jawa disebut Gallus gallus Javanicus ataun Gallus gallus
Bankiva. Memurui Hishida dkk, (1982) ayam nuban weran dari Sumabtera
sama dengan aysm hutan merah yeng ditemnkan 4 Muangthel (Gallus gall~
us lus),  Giri luar ayam hutaon wersh jantan terubams pads waIna
bulu 1eher dan bulu sayap penutup yeng derwsrna merah, yang betina
buln di tubuhnys lurik dengan wama coklat kemerah-merahan.,  Jengrer
berbentuk tunggal den bergerigi., Bantuk tubuh rawping dan berkulit
kaki hitam sban kehijau-hijanan., Avan buten merah hidup  di huian
yang lebat den bertelur pads smeim keriny yaitu sekitar bulan Mel sam-
pal dengan btulan Soptember. Hasil wawancana dengsn péhduduk di se-~
¥itar habitsl ayam hutan menyatakan bghwa jumlah telur ayam hutan u-
mumya berkisar antarsz lima hinggs delspan butir dengzn warna coklat
mida bertotol-totol coklat tua. _

Ayam hutan hijau {Gallus varins) banyak ditemikan di Jawa, Bali,
Lombok dan pulsm-pulev kecil 4i sekitamya. Ayam butan hijeu memili-
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ki bentuk jengoer tunggal dengasn tepl yang kurang bergewligl, Jenpgger
berwarna jingza, hijrulan wngn. Bulu leher berwema hijau kebiru~
biruan. Bulu pngmung barwaras jingga keemasan, yang btelinz  berbulu
Jurik dan berwazrna coltlat kehitamehitaman. Ayarm hutan hidup @1 mutan
vanr tidak terlalv lebat atauw di led:ng-ladeng dan berkembangblak pa~
ds musin panas. Telur beryama peiih keccldat-coklatan kedang~kadang
disertal dengen toboi-tetol céklat tua. Jumlsh telur ayam lmtan hi-
Ja sama dengsn Jusleh felur ayan hublan merah.

Ayem hutan berkembengbiak pada musinm panas. Jumlah telur yang
dierami berkisar sskitar empat hingga delapan butir. Setisp kelompok
ayam hutan terdiri dari salu hingea empat ekor jantan dan tiga hinggs
tujuh ekor betina. Ayasm auten janten menjadi pemimpin kelowpok vang
akan menentulan arah gersk menuju lokasi tempat mencari mekan. Jenis
makanan yang dicari adalah berbagel Jenis biji~bijian, inseklta, ca-
cing-cacing tanah, seria daun-deun mude. Ayam hutan hijau kafangkals
ditemkan di dekat daorah pertanien penduduk, di ladeng-ladong di te~
pi desa dan 41 lereng-lereng gununy yang beriklim kerine., Hsl ini bex
beda {iengan ayan hutan mereh yang hanys ditemmican di hutan-iutan le-
bat dengan kelembaban udors yang letih tinggi.

Hazil penganaten usuran-wlkuran tulmh gyam hutsn yung ditemmkean 4i
Indonesia menunjuken bahwz, balk vada gyan hutan mersh moupun pads a~
yam mutan hijsu memperliihatlan efenya perbedann ukuren tubuvh gyam hue
tan jantan dsn hetina. Aysm jantsn basar don lebih berat dibanding-
kan dengan aysn hutan betina,

Ukupan-ulkursn tubuh ayem huten dewssa 41 Indonesis  dicantumkan
pefia tabel berikut ini. TUkuran tubuh zyam hutan merah yang ada di Su~
matera (G. £ Gallus) paiz umuimya 1ebih besar dibandingukn  dengen
ayam hubtan mersh yang terdapat di Jawa (G. g. Javanicus). Jengger
ayam hutan betina pads umumys bervariasi sda yang tidek tampek (sa-
ngat pondek) dan ada pula yang mencapai 10 mm. Perbedaan tinggl Jeng-
ger ayam hutan jantzn den beting disebabkan ¥arena pengaruh hormenal
yang terkait dengen jenis kelaminnya. Poda wmumnya ukuran tubuh ayam
huten merah yang berasal dari benus Asia (Muangthai) lebih besar di-
bardingksn dengan yang berasal dari pulau-pulau yang ale di Indonesia,
Perbedaan habitat yang menysngiut sumber pakan, linghumgan hidup
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Tabel 1. Ratacn Ukuran-ukuras Tubuh Ayam Hotan dal Indonesia

G. £ Jayanlcus GO, g. Gallus G Yorivs

Jantan  Zotina Jankan Deting Jantan  Betina
Jumigh individu 5 1 A v 7 7
Bobot badan {gram) 718.6 700 £63.3  A7% 745.0 475.3
Panjang paha {(mn) 73.45 58,3 0 £3,2¢ T0.9 TOTD 66,24
Panjang betis {mn) 108,82 o022 420,00 105,8 100,87 95,77
Panjang cakar (wm) 76.50 41,4 82,43 T0.1 G1.2C 88,06
Linzkar cakar (mm) 24.0C 24,0 33,42 27.51 26,71 22,85
Panjang jari ketiga (mm) 56,92 52,0 1.1 53,7 ALZ0 51.91
Panjeng saeyap (mm) 190.0 165 218.5 193 217.1  181.7
Panjme paruh (um) 55.16  51.2  57.72  51.8 56.3  51.66
Tinggl Jengger {(mm) 21.13 - 31.48 5.6 21.16 -
termasuk iklim dapat wmempengaruhi ukoran-ukvrsn tubuh den intensitas kow

cemeriangan warna bulvw., Hal ini erat keitsonya dengan sumber-sunbor mi-
neral, jenis pakan yang ada di linghungen tempat aysm hutan tersetut hi-
dup. Alur perpinfehen hevan dari bemue Asia kK2 arah Sslatan ditmlad

daxri daersh Asia Tenggera melaiul jalur Semenanjung Malska, Sumatera,

Jawa, Nusa Tonggarsa, Sulawesi dan pulsu-pulon 43 sckitamyz. Dalam pro-
ses perpindahan ini terjadl pemutussn hultunean dengan hewsn asal dan

timbul perbodaan spesifikasi dan karakterisiik sub-spesiss.

JEPUL AN

Ayam hutsn werszh yeng ain &1 Bumstera (G g sallus) memiliki ukuw
ran tubuh lebih besar den warna bulu pang-ung lebih cemerlang dibanding~
kan Gengan syem hutan mershk yeng diteiukan di Jawa (G.g. Javenicus).
Ayan huten hijau (G Vaxius) hanys sda di Jawa, Bali, Lo.bok dan pulau-
pulau kecil d4i sekitarnya. Di dasresh yang sama, ukuran tubun ayam hu-
tan hijau lebih besazr dibendingkan ayam hubten merah. Balk psfa ayam bu~
tan merah maupun ayam hutan hijam, ukuran tubuh betina lobih Kscil di-

bandingkan dengan ayam jantan.
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